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ABSTRACT 
 
Level III students of the Nursing Academy are at risk of experiencing anxiety, 
this is because at level three, they will face a Final Writing Test and a Nurse 
Competency Test, both of which must be passed in order to graduate as a 
professional nurse. They are worried that if they do not pass the KTI Session 
and the Competency Test, they will not be able to graduate. The purpose of 
this study was to determine the effectiveness of cognitive therapy on student 
anxiety in dealing with the KTI trial and the nurse competency test. The 
research method used is pre-post test design. The sample in this study were 83 
level III students. The research was conducted from June to August 2022.  
Students' level of anxiety was measured using the Zung Self-rating Anxiety 
Scale (ZSAS) questionnaire. Characteristics of third-level students in facing the 
KTI Session and Competency Test experienced moderate anxiety. The results 
showed that there was a significant decrease in anxiety (p-value = 0.047) after 
receiving nursing care and cognitive therapy. Nursing interventions and 
cognitive therapy were able to reduce the anxiety of third-level students in 
facing the KTI Session and the Nurse Competency Test. 
. 
Keywords: Anxiety, Cognitive Therapy, Competency Test 
 
 

ABSTRAK 
 

Mahasiswa tingkat III Akademi Keperawatan berisiko mengalami ansietas, hal ini 
dikarenakan saat tingkat tiga, mereka akan menghadapi Uji Sidang Karya Tulis 
Akhir dan Uji Kompetensi Perawat, yang keduanya wajib dilewati untuk dapat 
lulus menjadi seorang perawat yang professional. Mereka merasa khawatir jika 
tidak lulus Sidang KTI dan Uji kompetensi, maka mereka tidak dapat di wisuda. 
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui efektifitas terapi kognitif terhadap 
ansietas mahasiswa dalam menghadapi sidang KTI dan uji kompetensi perawat. 
Metode penelitian yang digunakan pre – post test design. Sampel dalam 
penelitian ini adalah mahasiswa tingkat III sebanyak 83 orang. Penelitian 
dilakukan pada Juni – Agustus 2022. Mahasiswa di ukur tingkat ansietasnya 
dengan menggunakan kuesioner Zung Self - rating Anxiety Scale (ZSAS), 
Karasteristik mahasiswa tingkat III dalam menghadapi Sidang KTI dan Uji 
Kompetensi mengalami ansietas sedang. Hasil penelitian menunjukkan ada 
penurunan ansietas secara bermakna (p-value = 0,047) setelah mendapat 
tindakan keperawatan Ners dan terapi kognitif. Tindakan keperawatan Ners dan 
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terapi kognitif mampu menurunkan ansietas mahasiswa tingkat III dalam 
menghadapi Sidang KTI dan Uji Kompetensi perawat. 
 
Kata Kunci: Ansietas, Terapi Kognitif, Uji Kompetensi 
 
 
PENDAHULUAN 

Karya Tulis Ilmiah 
merupakan mata kuliah yang 
didapat pada semester akhir tingkat 
III ( semester enam), dengan kode 
mata kuliah : 301 dan memiliki 
bobot 3 SKS. Mata kuliah ini 
membahas tentang penyusunan 
laporan tentang hasil studi kasus 
dan proses kerja dengan akurat dan 
sahih, mengkomunikasikan secara 
efektif kepada pihak lain yang 
membutuhkannya (Laela, 2019). 
Penulisan Karya Tulis Ilmiah 
merupakan salah satu syarat untuk 
menyelesaikan Program Studi 
Diploma III Keperawatan. 

Sedangkan, Uji Kompetensi 
Perawat merupakan ujian yang di 
laksanakan untuk menguji, 
menentukan, mengukur, dan 
menilai pengetahuan, keterampilan, 
serta sikap perawat, baik dalam 
menjalankan profesionalisme 
pelayanan kesehatan maupun 
asuhan keperawatan yang 
berkelanjutan (Ayu, 2017) 

Perawat diharapkan memiliki 
kompetensi yang dipersyaratkan 
sebelum melaksanakan praktik 
pelayanan keperawatan. 
Pemerintah telah mengeluarkan 
Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 
1796 tahun 2011 tentang Registrasi 
Tenaga Kesehatan. Dalam peraturan 
menteri tersebut dijelaskan bahwa 
seluruh tenaga kesehatan termasuk 
perawat harus mengikuti Uji 
Kompetensi sebagai syarat untuk 
memperoleh surat tanda registrasi 
(STR). 

Uji kompetensi dapat 
didefinisikan sebagai suatu proses 
untuk mengukur pengetahuan, 
keterampilan dan sikap tenaga 
kesehatan sesuai dengan standar  

 
 
 
profesinya supaya mendapatkan 
pengakuan terhadap kompetensi 
yang dimiliki oleh seorang tenaga 
kesehatan dalam menjalankan 
profesinya (Kemdikbud, 2016). 

Undang-undang No. 38 tahun 
2014 secara tegas menyatakan 
bahwa pelayanan keperawatan 
harus dilakukan oleh perawat yang 
memiliki kompetensi keperawatan, 
kewenangan klinis, dan etika moral 
yang tinggi.  

Profesi perawat yang 
mempunyai pengetahuan, 
ketrampilan, dan etika akan 
mendukung pelaksanaan asuhan 
pelayanan kesehatan dalam 
mencapai asuhan yang aman dan 
bermutu kepada pasien. Oleh 
karena itu, untuk menetapkan 
seorang perawat kompeten dan 
layak terlibat di dalam asuhan 
pelayanan, perlu dilakukan 
penilaian terhadap beberapa aspek 
terkait yaitu sikap, pengetahuan 
dan ketrampilan keperawatan. 

Data Ditjen Dikti 
(Kemendikbud, 2019), menyebutkan 
bahwa setiap periode Ukom, 
terdapat 40 sampai 60 ribu 
mahasiswa yang ikut sebagai 
peserta, dan setiap periode Ukom 
memiliki tingkat kelulusan antara 60 
- 64 %. Artinya, ada 20.000 
mahasiswa kesehatan yang gagal 
lulus hanya karena Ukom. 

Hasil wawancara peneliti 
kepada lima orang mahasiswa 
tingkat III, mahasiswa  mengatakan 
takut, deg – deg an dan tidak bisa 
tidur memikirkan uji sidang KTI, 
apalagi uji kompetensi perawat, 
yang sangat menentukan masa 
depan mereka. Karena untuk dapat 
bekerja di RS, harus memiliki STR, 
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dan untuk mendapatkan STR harus 
lulus Ukom. Mahasiswa memiliki 
pikiran negative menganggap soal 
ukom susah, jumlah soalnya terlalu 
banyak, 180 soal dengan waktu 
hanya 3 jam dan peraturannya 
sangat ketat sekali. Mahasiswa 
takut tidak berhasil lulus ukom, 
gagal wisuda tahun ini, sehingga 
mengecewakan orangtua.   

Hasil penelitian (Anggraeini, 
2015) menyatakan bahwa 
mahasiswa mengalami kecemasan 
pada respon kognitif, afektif, 
fisiologis dan perilaku dalam 
menghadapi uji kompetensi.  

Ansietas merupakan 
gangguan psikososial yang sering 
terjadi pada setiap individu (Keliat, 
2019). Ansietas adalah perasaan 
ketakutan yang menyeluruh, tidak 
menyenangkan, bersifat samar-
samar, seringkali disertai gejala 
otonomik seperti nyeri kepala, 
jantung berdebar, gangguan 
lambung ringan maupun 
berkeringat.  

Ansietas juga merupakan 
respon terhadap situasi tertentu 
yang mengancam, dan merupakan 
hal normal yang terjadi menyertai 
perkembangan, perubahan, 
pengalaman baru atau yang belum 
pernah dilakukan, serta dalam 
menentukan identitas diri dan arti 
hidup (Stuart & Keliat, 2016).  

Terapi individu yang efektif 
dalam mengatasi ansietas adalah 
Cognitive Therapy (CT), Behavior 
Therapy (BT), Thought stopping, 
dan Cognitive Behavior Therapy 
(Halter, 2018). (Stuart & Keliat, 
2016) menjelaskan bahwa terapi 
kognitif juga dapat membantu 
individu mengatasi respon ansietas 
akibat yang ditimbulkan oleh 
distorsi pikiran negatif. Hasil 
penelitian (Sarfika, 2012) 
menyebutkan bahwa terapi kognitif 
secara bermakna mampu 
menurunkan ansietas dan 
mengontrol pikiran negatif. 

Berdasarkan data tersebut 
peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian tentang “ Efektifitas 
terapi kognitif terhadap ansietas 
mahasiswa tingkat III dalam 
menghadapi sidang KTI dan  uji 
kompetensi perawat” 
 
 
KAJIAN PUSTAKA 
Karya Tulis Ilmiah (KTI) 

KTI desain studi kasus adalah 
suatu karya tulis ilmiah berupa 
paparan hasil penerapan proses 
asuhan keperawatan kepada klien 
secara ideal sesuai dengan teori 
dan berisi pembahasan atas 
kesenjangan yang terjadi di 
lapangan. (Laela, 2019) 
menyebutkan bahwa penyusunan 
karya tulis ini dilaksanakan melalui 
studi lapangan   (field   research)   
untuk   memperoleh   data   primer.  

Data primer adalah data 
yang diperoleh mahasiswa secara 
langsung dari sumber data, baik 
melalui pengamatan (observation), 
wawancara (interview),  maupun  
hasil  pengukuran  langsung  
lainnya. Data diambil  dari sumber 
lapangan (klien/ keluarga). Dan 
studi kepustakaan (library 
research) digunakan untuk 
memperoleh teori-teori dan atau 
sebagai bahan rujukan untuk 
melengkapi data sekunder yang 
relevan dan mutakhir dengan 
permasalahan. Data sekunder yang 
dimaksud adalah data yang 
diperoleh   mahasiswa   dengan   
memanfaatkan   data   yang   
terlebih   dahulu dikumpulkan  dan  
dilaporkan  oleh  pihak  lain,  dalam  
bentuk  publikasi  ilmiah seperti 
buku, jurnal, majalah ilmiah, dan 
sebagainya (Laela, 2019). 

 
Uji Kompetensi Perawat 

Uji Kompetensi adalah 
proses pengukuran pengetahuan, 
keterampilan, dan perilaku peserta 
didik pada perguruan tinggi yang 



TAHU

N 2022 

TAHU

N 2022 

TAHUN 
2023 

[MANUJU: MALAHAYATI NURSING JOURNAL, ISSN CETAK: 2655-2728           
ISSN ONLINE: 2655-4712, VOLUME 5 NOMOR 6 JUNI  2023] HAL 1821-1831 

 

1824 
 

menyelenggarakan pendidikan tinggi 
bidang Kesehatan (Kemendikbud, 
2019). Uji Kompetensi Nasional 
diselenggarakan oleh Perguruan 
Tinggi bekerja sama dengan 
Organisasi Profesi. Penyelenggaraan 
dilaksanakan oleh Panitia 
Penyelenggara yang ditetapkan 
melalui Keputusan Menteri Riset, 
Teknologi, dan Pendidikan Tinggi. 
Ujian ini ditujukan untuk mencapai 
standar kompetensi lulusan yang 
memenuhi standar kompetensi 
kerja. Selain hal tersebut, Uji 
Kompetensi Nasional dapat 
dijadikan sebagai bagian dari 
penjaminan mutu pendidikan.  

 
Ansietas 

Ansietas adalah rasa takut 
yang tidak jelas disertai dengan 
perasaan ketidakpastian, 
ketidakberdayaan, isolasi, dan 
ketidakamanan (Stuart & Keliat, 
2016). Ansietas adalah perasaan 
tidak khas yang disebabkan oleh 
dugaan akan bahaya atau frustasi 
yang akan membahayakan rasa 
aman, keseimbangan atau 
kehidupan seseorang atau kelompok 
sosialnya (Videback, 2020).  
Berdasarkan penjelasan diatas 
dapat disimpulkan bahwa ansietas 
adalah respon awal yang akan 
dirasakan oleh seseorang ketika 
berada pada situasi yang tidak 
aman / mengancam, dan 
merasakan ketidakberdayaan. 
 
Terapi Kognitif 

Terapi kognitif merupakan 
suatu psikoterapi yang didasarkan 
pada konsep dari proses patologi 
jiwa dimana fokus tindakannya 
berdasarkan modifikasi dari distorsi 
negatifdan perilaku maladaptif 
(Townsend, 2015). Terapi kognitif 
didasarkan pada rasional teoritis 
yang mendasari bahwa afek dan 
perilaku seseorang ditentukan dari 
cara seseorang tersebut menilai 
kehidupan dimana penilaian 

tersebut berdasarkan kognitif (baik 
gagasan verbal maupun non verbal 
yang disadari) berdasarkan dari 
anggapan yang dikembangkan dari 
pengalaman sebelumnya (Sadock et 
al., 2015). 
 
 
METODOLOGI PENELITIAN 

Pada Penelitian ini peneliti 
menggunakan jenis penelitian quasi 
experiment dengan rancangan pre 
and post test design without 
control group yaitu observasi 
dilakukan sebelum perlakuan dan 
sesudah perlakuan tanpa 
menggunakan kelompok kontrol. 
Pendekatan jenis ini digunakan 
untuk melihat perubahan ansietas 
pada mahasiswa tingkat III dalam 
menghadapi Sidang KTI dan Ukom 
sebelum dan sesudah terapi 
kognitif. Pengambilan sampel di 
lakukan pada mahasiswa tingkat III 
Akper Hermina Manggala Husada 
sebanyak 83 orang. Penelitian 
dilakukan pada bulan Juni sampai 
dengan Agustus 2022. 

Peneliti menggunakan 
kuesioner Zung Self Rating Anxiety 
Scale (ZSAS) dengan rentang antara 
20 - 80. Berikut tingkat ansietas 
yang dapat di kategorikan : skor 25 
- 44 (normal), skor 45 - 59 (ansietas 
ringan), skor 60 - 74 (ansietas 
sedang), skor ≥75 (ansietas 
berat/panik). 
 
 
HASIL PENELITIAN 

Karakteristik usia mahasiswa 
tingkat III dalam menghadapi sidang 
KTI dan uji kompetensi di Akper 
Hermina Manggala Husada rata – 
rata berusia 21 tahun dengan usia 
termuda 20 tahun dan usia tertua 
24 tahun, mayoritas berjenis 
kelamin perempuan (90,4%), 
penghasilan orangtua > 3 juta (65%), 
prestasi akademik paling banyak 
IPK: 3,1 – 3,5 (43,4%) dan 
mahasiswa memiliki riwayat  
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ansietas di keluarga paling banyak 
sebesar  43 orang (51,8%). 

Ansietas  mahasiswa tingkat 
III dalam menghadapi sidang KTI dan 

Uji kompetensi perawat dapat 
dilihat pada tabel 1.

 
Tabel 1. Ansietas mahasiswa tingkat III dalam menghadapi sidang KTI  

dan Uji kompetensi perawat  (n=83) 
 

 
 

 
 

Berdasarkan tabel 1, dapat 
diketahui bahwa rata- rata tingkat 
ansietas mahasiswa tingkat III dalam 
menghadapi sidang KTI dan uji 
kompetensi perawat di Akper 
Hermina Manggala Husada sebesar 
71,6 menunjukan ansietas sedang. 

Perbedaan ansietas  
mahasiswa tingkat III dalam 
menghadapi sidang KTI dan Uji 
kompetensi perawat sebelum dan 
sesudah dilakukan tindakan 
keperawatan Ners dan terapi 
kognitif dapat dilihat pada tabel 2 
di bawah ini. 

 
Tabel 2. Perbedaan ansietas  mahasiswa tingkat III dalam menghadapi sidang 

KTI dan Uji kompetensi sebelum dan sesudah dilakukan tindakan 
keperawatan Ners dan terapi kognitif (n=83) 

 
 
 
 

Tabel 2 menunjukkan ada 
penurunan rata – rata yang 
siginifikan pada ansietas dari 71,6 
(ansietas sedang) menjadi 41,3 

(ansietas normal), skore berkurang 
30,3 poin setelah dilakukan 
tindakan keperawatan Ners dan 
terapi kognitif. 

 
 

 

PEMBAHASAN 
Diketahui bahwa rata-rata 

usia mahasiswa tingkat III di Akper 
Hermina Manggala Husada sekitar   
21 tahun. (Sadock et al., 2015) 
menyebutkan bahwa kisaran umur 
ini termasuk pada kelompok masa 
dewasa dini (early adulthood), pada 
masa dewasa dini ini harapan dapat 
hidup mandiri dan banyaknya 
tuntutan beban terhadap ekspektasi 
terhadap diri sendiri dapat menjadi 
faktor-faktor yang berakibat pada 
terjadinya gangguan pada 
kejiwaannya. (Setyaningrum & 
Maryanto, 2013) juga menjelaskan  
bahwa usia dapat mempengaruhi 
psikologi seseorang, semakin tinggi  

usia, semakin baik tingkat 
kematangan emosinya, serta 
kemampuan dalam menghadapi 
berbagai persoalan.  

Pada mahasiswa tingkat III 
Akademi keperawatan, masa kuliah 
pada tahap ini sangat menentukan 
masa depannya di dunia 
keperawatan. Hal ini dikarenakan 
adanya persyaratan untuk dapat 
mengikuti mata ajar Karya Tulis 
Ilmiah antaralain adalah mahasiswa 
harus lulus pada setiap mata ajar di 
semester sebelumnya. Jika 
dikaitkan dengan rentang usia 
dewasa muda, maka mahasiswa 
tingkat III berada pada masa dimana 
seorang individu mengalami suatu 

Variabel N Mean  SD Min  Max  P.value 

Ansietas  83 71,6 6,765 42 74 0,481 

Variabel  N Mean 
Sebelum 

Mean  
Sesudah 

Mean 
Selisih  

SD 
 

P.Val 

Ansietas  83 71,6 41,3 -30,3 5,257 0,047 
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peralihan dari masa remaja menuju 
dewasa, termasuk perkembangan 
secara psikologis.  

Mahasiswa memiliki 
tanggung jawab untuk berhasil lulus 
dalam Sidang KTI dan Uji 
Kompetensi perawat, supaya dapat 
diwisuda dan mendapatkan ijazah 
dari kampusnya. Hal ini 
menyebabkan mahasiswa cukup 
rentan untuk mengalami gangguan 
psikologis, salah satunya adalah 
gangguan kecemasan. 

Pada hasil penelitian ini 
mayoritas mahasiswa tingkat III 
Akper Hermina Manggala Husada 
berjenis kelamin perempuan. Jenis 
kelamin mempengaruhi tingkat 
ansietas, menurut (Sutjiato et al., 
2015) perempuan lebih mudah 
merasakan cemas, perasaan 
bersalah yang dapat menurunkan 
nafsu makan dan perempuan lebih 
cenderung menggunakan perasaan 
dalam menghadapi suatu persoalan 
sedangkan laki-laki dituntut untuk 
lebih tegar, karena mereka lebih 
menggunakan akalnya dibanding 
perasaannya. Selain itu secara 
biologis dilengkapi neuroendokrin 
yang baik dalam merespon 
kecemasan,  sedangkan perempuan 
lebih banyak mendorong mekanisme 
adanya oksitoksin yang merupakan 
hormon penenang, yang muncul 
secara bersamaan dengan hormon 
estrogen.  

(Kemenkes RI, 2018) 
menyatakan bahwa angka kejadian 
gangguan mental emosional pada 
wanita lebih tinggi dibandingkan 
pria. Hasil penelitian (Paputungan 
et al., 2019) menyebutkan bahwa 
angka kejadian gangguan 
kecemasan pada wanita dua kali 
lebih banyak daripada pria, hal ini 
mungkin disebabkan karena wanita 
memiliki kepribadian yang lebih 
labil, juga adanya peran hormon 
yang mempengaruhi kondisi emosi 
sehingga lebih meluap, mudah 
cemas, dan curiga. 

Pendapat lain 
mengungkapkan bahwa 
Kemungkinan terjadinya gangguan 
kecemasan pada pria dapat sama 
dengan wanita, hal ini diakibatkan 
karena wanita umumnya bersifat 
ekstrovert yang berpengaruh dalam 
mereduksi terjadinya gangguan 
kecemasan. Tidak demikian halnya 
pria yang kebanyakan bersifat 
introvert (Vellyana et al., 2017) Hal 
tersebut menyebabkan pria lebih 
cenderung untuk memendam 
kecemasannya dan tidak 
menceritakan kepada orang lain 
sehingga kurang mendapat 
dukungan atau bantuan dari 
lingkungan sekitarnya. 

Prestasi akademik adalah 
istilah yang digunakan untuk 
menunjukkan suatu pencapaian 
yang diperoleh dari hasil belajar 
seseorang dalam jangka waktu 
tertentu berupa pemahaman, 
penerapan, daya analisis, dan 
evaluasi yang dinyatakan dalam 
bentuk angka atau simbol tertentu 
melalui penilaian yang dilakukan 
secara langsung oleh guru atau 
menggunakan tes yang dibakukan 
(Riadi, 2015).  

Hasil penelitian ini 
menunjukan bahwa rata – rata 
prestasi akademik mahasiswa 
tingkat III Akper Hermina Manggala 
Husada berkisar antara IPK: 3,1 – 
3,5 dengan rata – rata tingkat 
ansietas sedang. Hal ini sesuai 
dengan hasil penelitian (18, 19, 20, 
21, 22, 23), yang menyebutkan 
bahwa kecemasan belajar memiliki 
hubungan secara negatif dengan 
prestasi akademik. Hal ini berarti 
mahasiswa dengan tingkat 
kecemasan yang tinggi memperoleh 
prestasi akademik yang rendah. 
 Penghasilan keluarga paling 
banyak lebih dari 3 juta. Hasil 
penelitian ini sejalan dengan 
penelitian  (Andrew, 2014) yang 
menyatakan bahwa faktor 
pendapatan keluarga dapat 
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mempengaruhi tingkat kecemasan 
anggota keluarganya, karena 
adanya beban moril yang harus di 
tanggung oleh setiap anggota 
keluarga untuk dapat memenuhi 
kebutuhan hidup keluarga. Sumber 
keuangan meningkatkan pilihan 
koping seseorang dalam setiap 
kondisi yang menyebabkan ansietas 
(Stuart & Keliat, 2016).  
 Hasil penelitian menunjukan 
mahasiswa tingkat III merasa 
khawatir jika tidak lulus Sidang KTI, 
maka tidak dapat mengikuti Uji 
Kompetensi Perawat, dan berujung 
pada gagal nya wisuda tahun ini, 
tidak dapat memperoleh Surat 
tanda Registrasi Perawat (STR) 
sebagai syarat mutlak untuk dapat 
bekerja di Rumah Sakit Hermina.  
 Mahasiswa yang berasal dari 
keluarga dengan tingkat ekonomi 
menengah ke atas, menganggap hal 
ini bukan suatu masalah, dengan 
harapan anak dapat mengikuti Uji 
Kompetensi tahun depan. Namun 
bagi mahasiswa yang berasal dari 
keluarga dengan tingkat ekonomi 
menengah kebawah, kejadian tidak 
lulus uji kompetensi merupakan 
suatu masalah, karena anak tidak 
dapat bekerja di RS, sehingga tidak  
dapat membantu kebutuhan 
keluarga.  

Riwayat ansietas di keluarga 
paling banyak di miliki mahasiswa 
tingkat III. Ansietas dapat 
disebabkan karena adanya pengaruh 
faktor genetik dari keluarga. Hasil 
penelitian ini sejalan dengan 
penjelasan (Brust, 2008) yang 
menyebutkan  bahwa duapertiga 
sampai tigaperempat pasien 
terkena ansietas memiliki sekurang 
kurangnya satu sanak saudara 
dengan ansietas spesifik tipe yang 
sama.  

Riwayat kecemasan keluarga 
berpengaruh penting pada 
kecemasan. Penelitian genetik telah 
menghasilkan bukti kuat bahwa 
setidaknya beberapa komponen 

genetik berkontribusi terhadap 
perkembangan gangguan 
kecemasan. Keturunan telah diakui 
sebagai faktor predisposisi dalam 
pengembangan gangguan 
kecemasan. Hampir setengah dari 
semua pasien dengan gangguan 
panik memiliki setidaknya satu 
kerabat dengan gangguan 
kecemasan (Hadyan, 2014).  

Pada salah satu penelitian 
terhadap keluarga yang terkontrol 
dengan subtipe gangguan 
kecemasan yang spesifik 
menunjukkan adanya peningkatan 
risiko 3 sampai 5 kali lebih besar 
pada individu yang memiliki riwayat 
kecemasan dalam keluarga 
(Merikangas, 2002). 

 
Ansietas mahasiswa tingkat III 
dalam menghadapi Sidang KTI dan 
Uji Kompetensi di Akper Hermina 
Manggala Husada 

Ansietas adalah rasa takut 
yang tidak jelas disertai dengan 
perasaan ketidakpastian, 
ketidakberdayaan, isolasi, dan 
ketidakamanan (Stuart & Keliat, 
2016). Ansietas adalah perasaan 
tidak khas yang disebabkan oleh 
dugaan akan bahaya atau frustasi 
yang akan membahayakan rasa 
aman, keseimbangan atau 
kehidupan seseorang atau kelompok 
sosialnya (Videbeck, 2017).  

Hasil penelitian 
menunjukkan mahasiswa tingkat III 
mengalami ansietas, ini disebabkan 
karena mahasiswa tingkat III akan 
menghadapi rentetan ujian di 
kampusnya, mulai dari ujian 
praktek klinik, ujian tulis : ujian 
tengah semester, ujian akhir 
semester, sidang KTI dan uji 
kompetensi perawat. Mahasiswa 
harus mampu mempertahankan 
stamina yang baik dengan menjaga 
kesehatannya, mengontrol emosinya 
untuk tetap dapat berpikir postif 
dan focus dengan segala ujian yang 
di hadapinya, karena hasil ujiannya 
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tersebut akan mempengaruhi nilai 
akademik mahasiswa.  

Apabila mahasiswa tidak 
lulus uji kompetensi, maka 
mahasiswa tidak akan mendapatkan 
Surat Tanda Registrasi (STR) 
perawat dari Persatuan Perawat 
Nasional Indonesia (PPNI), yang 
merupakan syarat mutlak yang 
harus di miliki oleh perawat, jika 
ingin bekerja di Rumah Sakit di 
Seluruh Indonesia. 

Manifestasi yang mungkin 
muncul pada keadaan cemas, 
menurut (Keliat, 2019) yaitu 
iritable, kelelahan, meningkatnya 
lapang persepsi, tingkah laku masih 
sesuai dengan situasi dalam 
keadaan sadar. Kondisi ini 
menyebabkan mahasiswa dengan 
kecemasan akan lebih waspada dan 
meningkatkan persepsinya.  
 
Pengaruh Tindakan keperawatan 
Ners dan terapi kognitif terhadap 
ansietas mahasiswa tingkat III 
dalam menghadapi Sidang KTI dan 
Uji kompetensi 

Peneliti melakukan Tindakan 
keperawatan Ners (Pendidikan 
Kesehatan, tarik nafas dalam, 
distraksi, hipnotis lima jari dan 
spiritual) + terapi kognitif kepada 
mahasiswa tingkat III guna 
mengatasi ansietasnya.  

Ada penurunan rata – rata 
yang siginifikan pada ansietas 
sebesar 30,3 poin, yaitu dari 71,6 
menjadi 41,3 yang berarti dari 
ansietas sedang menjadi normal. 

Hasil penelitian ini sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan 
oleh (Prasetya, 2014)menyebutkan 
bahwa pendidikan kesehatan 
mempunyai pengaruh yang 
signifikan terhadap tingkat ansietas. 
Penelitian (Asmaningrum et al., 
2012) menemukan bahwa relaksasi 
nafas dalam mampu secara efektif 
menurunkan tingkat ansietas pasien 
pre operasi di ruang bedah. Hasil 
tersebut sesuai dengan pernyataan 

(Verawaty & Widiastuti, 2020) yang 
mengungkapkan bahwa teknik 
relaksasi juga dapat digunakan 
sebagai keterampilan koping yang 
aktif dalam kondisi ansietas dan 
efektif menurunkan tingkat ansietas 
mahasiswa dalam menghadapi Ujian 
akhir semester.  Penelitian tentang 
teknik reduksi ansietas lainnya, 
diungkapkan pula oleh (Hastuti & 
Arumsari, 2015). Hasil dari 
penelitian tersebut membuktikan 
bahwa teknik hipnotik lima jari 
cukup efektif untuk menurunkan 
tingkat ansietas mahasiswa yang 
sedang menyusun skripsi. 

Penurunan tingkat ansietas 
pada penelitian ini sejalan dengan 
hasil  penelitian yang dilakukan oleh 
(Prasetyaningrum et al., 2012) yang 
menyebutkan bahwa pemberian 
terapi kognitif efektif  menurunkan 
tingkat ansietas pasien dengan 
gangguan fisik. 
 
 
KESIMPULAN 

Karakteristik mahasiswa 
tingkat III dalam menghadapi sidang 
KTI dan uji kompetensi perawat di 
Akper Hermina Manggala Husada, 
rata – rata usia 21 tahun, jenis 
kelamin : perempuan, prestasi 
akademik IPK : 3,1 – 3,5 , 
penghasilan orangtua > 3 juta dan 
memiliki riwayat ansietas di 
keluarga, Mahasiswa tingkat III 
dalam menghadapi sidang KTI dan 
uji kompetensi perawat di Akper 
Hermina Manggala Husada 
mengalami ansietas sedang, 
Tindakan keperawatan Ners + terapi 
kognitif terbukti efektif mampu 
menurunkan tingkat ansietas 
mahasiswa tingkat III dalam 
menghadapi sidang KTI dan uji 
kompetensi perawat di Akper 
Hermina Manggala Husada. 
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Saran 
Bagi Profesi Keperawatan 

Pihak pendidikan tinggi 
keperawatan hendaknya dapat 
menggunakan hasil penelitian ini 
sebagai evidence based dengan 
lebih mengeksplorasi konsep dan 
teori keperawatan jiwa. 
Bagi Perkembangan riset 
keperawatan 

Perlu diteliti lebih lanjut 
tentang karakterisitk lain yang 
dapat mempengaruhi ansietas dan 
perlu dilakukannya penelitian 
kualitatif untuk dapat menggali 
lebih dalam bagaimana perasaan 
mahasiswa tingkat III dalam 
menghadapi sidang KTI dan Uji 
Kompetensi Perawat. 
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